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Abstract. This study aims to improve the learning outcomes of fifth-grade students of
SD Negeri 025 Huraba on the Proclamation of Independence material through the
application of the Index Card Match cooperative learning model. The study used the
Classroom Action Research (CAR) method which was implemented in two cycles, with
each cycle including the planning stage, action implementation, observation, and
reflection. The research subjects were 22 fifth-grade students of the 2023/2024
academic year. Data were collected through teacher and student activity observation
sheets and learning outcome tests. Data were analyzed using qualitative and
quantitative analysis techniques. The results showed that the application of the Index
Card Match model was able to improve learning activities and student learning
outcomes. The average teacher activity increased from 80.00 in cycle | to 95.71in cycle
I1. Student activity also increased from 63.38 to 91.55. Meanwhile, the average student
learning outcomes increased from 68.64 in the initial condition to 77.36 in cycle | and
84.55in cycle I1. These findings indicate that the Index Card Match type of cooperative
learning model is effective in increasing student activity and learning outcomes on the
Proclamation of Independence material in class V of SD Negeri 025 Huraba.

Keywords: Index Card Match, Learning Outcomes, Cooperative Learning,
Proclamation of Independence, Elementary School

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD
Negeri 025 Huraba pada materi Proklamasi Kemerdekaan melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match. Penelitian menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap
siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian berjumlah 22 siswa kelas V tahun ajaran 2023/2024. Data
dikumpulkan melalui lembar observasi aktivitas guru dan siswa serta tes hasil belajar.
Data dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model Index Card Match mampu meningkatkan
aktivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Rata-rata aktivitas guru meningkat dari
80,00 pada siklus I menjadi 95,71 pada siklus Il. Aktivitas siswa juga mengalami
peningkatan dari 63,38 menjadi 91,55. Sementara itu, rata-rata hasil belajar siswa
meningkat dari 68,64 pada kondisi awal menjadi 77,36 pada siklus | dan 84,55 pada
siklus 1. Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Index
Card Match efektif dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada materi
Proklamasi Kemerdekaan di kelas VV SD Negeri 025 Huraba.

Kata Kunci: Index Card Match, Hasil Belajar, Pembelajaran Kooperatif, Proklamasi
Kemerdekaan, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang bertujuan mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang terencana.
Keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi, tetapi juga oleh
kemampuan guru dalam menciptakan suasana belajar yang aktif dan bermakna (Munna &
Kalam, 2021). Dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu
peserta didik membangun pemahamannya melalui interaksi dan pengalaman belajar yang
efektif (Susanti, 2022). Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran yang tepat menjadi
faktor penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan proses pembelajaran yang mencakup
aspek kogpnitif, afektif, dan psikomotorik (Sarah et al., 2023). Namun, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sering kali belum optimal karena pembelajaran masih
didominasi oleh metode ceramah dan kurang melibatkan partisipasi aktif peserta didik
(Prasetyawati, 2021; Nababan, 2023). Kondisi tersebut menyebabkan siswa cenderung pasif,
kurang termotivasi, dan mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran secara
mendalam.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas VV SD Negeri 025 Huraba
tahun ajaran 2023/2024, diketahui bahwa hasil belajar IPS siswa masih berada di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 75. Rendahnya hasil
belajar tersebut diduga dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran yang monoton dan
berpusat pada guru, sehingga interaksi serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran masih
terbatas. Kondisi ini menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran yang mampu
meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar siswa.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif. Model
pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui kerja
sama, diskusi, dan interaksi antarteman dalam kelompok kecil yang heterogen (Sukontawaree
et al., 2022). Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan tanggung jawab dalam belajar.

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dinilai efektif adalah Index Card Match
(ICM). Model ini menggunakan kartu soal dan jawaban yang harus dicocokkan oleh siswa
melalui aktivitas mencari pasangan secara aktif. Menurut Annisa dan Marlina (2019), Index
Card Match mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan
partisipasi siswa, serta membantu siswa memahami dan mengingat materi pembelajaran

dengan lebih baik. Karakteristik tersebut sesuai dengan kebutuhan pembelajaran IPS yang
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menuntut keterlibatan aktif siswa dalam memahami berbagai peristiwa dan konsep sosial.

Materi Proklamasi Kemerdekaan dipilih karena memiliki cakupan materi yang luas dan
memerlukan pemahaman konseptual yang baik. Pembelajaran materi ini sering kali dilakukan
melalui hafalan, sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Index
Card Match pada materi Proklamasi Kemerdekaan di kelas VV SD Negeri 025 Huraba, yang
sebelumnya belum pernah diterapkan secara sistematis untuk mengatasi rendahnya hasil
belajar IPS di sekolah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 025 Huraba melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe index card match pada materi Proklamasi Kemerdekaan.

METODE

Bagian Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) atau Classroom action research. Penelitian Tindakan Kelas merupakan bentuk
penelitian yang diterapkan dalam aktivitas pembelajaran di dalam kelas. PTK bertujuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran. PTK digambarkan sebagai suatu
proses yang dinamis meliputi aspek perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang
berhubungan dengan siklus berikutnya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model
PTK yang diterapkan oleh Kemmis dan Mc Taggart.

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 025 Huraba Kecamatan Siabu
Kabupaten Mandailing Natal. Alasan memilih lokasi ini sebagai tempat penelitian karena
ditemukan masalah rendahnya hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 025 Huraba. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas guru dan siswa dan soal
untuk mengukur hasil belajar siswa. Setelah data terkumpul melalui lembar observasi dan tes
hasil belajar, data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan
untuk mengetahui peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa,
sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran yang
terjadi pada setiap siklus penelitian. Data aktivitas guru dan aktivitas siswa yang diperoleh
melalui lembar observasi dianalisis menggunakan teknik persentase untuk mengetahui tingkat

keterlaksanaan pembelajaran. Persentase aktivitas dihitung menggunakan rumus:

NP = R x 100
- SM
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Keterangan :

NP = Nilai Persen yang dicari atau diharapkan

R = Skor mentah yang diperoleh siswa

SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 = bilangan tetap

Analisis hasil belajar siswa dilakukan berdasarkan nilai tes yang diberikan pada akhir
setiap siklus. Ketuntasan belajar individu ditentukan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 75. Nilai siswa dihitung menggunakan rumus:

R
S=NX 100%

Keterangan:
S = nilai yang diharapkan
R = jumlah skor yang dijawab benar
N = Jumlah seluruh siswa

Selanjutnya, ketuntasan belajar klasikal dihitung dengan membandingkan jumlah siswa
yang mencapai KKM dengan jumlah seluruh siswa, kemudian dinyatakan dalam bentuk
persentase. Pembelajaran dinyatakan berhasil apabila minimal 75% siswa mencapai nilai > 75.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus, dihitung nilai rata-

rata kelas menggunakan rumus:

x|
Il

Keterangan :

X = Rata-rata

Y. x = Jumlah tiap data
n = Jumlah data

Data yang diperoleh dari setiap siklus kemudian dibandingkan dengan data pada siklus
sebelumnya untuk melihat peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa
setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match. Hasil analisis
tersebut menjadi dasar dalam melakukan refleksi dan menentukan perbaikan tindakan pada

siklus berikutnya.

HASIL DAN DISKUSI
Peningkatan Aktivitas Guru dalam Pembelajaran

Peningkatan aktivitas guru selama pelaksanaan tindakan kelas di kelas V SD Negeri 025
Huraba menunjukkan semakin optimalnya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

Index Card Match yang menjadi fokus penelitian ini. Kondisi tersebut mendukung tercapainya
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tujuan penelitian, yaitu meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Proklamasi
Kemerdekaan. Perkembangan aktivitas guru pada setiap siklus dapat dilihat pada gambar
berikut.

Tabel 1. Peningkatan aktivitas guru selama penelitian
Siklus | Siklus 11 Peningkatan Siklus I ke 11
Rata-rata 80 95,71 15,71

Pada siklus I, nilai aktivitas guru dalam proses pembelajaran mencapai 80, sedangkan pada
siklus 11 mencapai 95,71, dengan ini dapat dikatakan bahwa aktivitas guru masuk dalam kriteria
“sangat baik”. Jika dibandingkan dengan rata-rata nilai aktivitas guru pada siklus I, rata-rata
nilai aktivitas guru di siklus I mengalami peningkatan sebesar 15,71. Berdasarkan keterangan
tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru meningkat setiap siklusnya sehingga
mencapai baik pada hasil belajar sisiwa.

Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa

Tabel 2. Peningkatan aktivitas siswa selama penelitian
Siklus | Siklus 11 Peningkatan Siklus I ke 11
Rata-rata 63,38 93 28,17

Pada siklus I, aktivitas siswa menunjukkan peresentase sebesar 63,38, sedangkan pada
siklus 11 mencapai 91,55 dengan kriteria “sangat baik”. Hasil rata-rata aktivitas siswa pada
siklus I dan siklus 11 mengalami peningkatan sebesar 28,17. Dari data diatas dapat disimpulkan
bahwa kriteria keberhasilan menunjukkan tingkat aktivitas siswa ‘“aktif” dalam proses

pembelajaran.

Peningkatan Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I dan Siklus 11

90 84.55

30 77.36

20 68.64
60
50
40
30
20
10

0
Peningkatan Siklus | ke Siklus Il sebesar 7,19

Gambar 1. Grafik peningkatan hasil belajar siswa
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Berdasarkan grafik di atas, jumlah siswa yang mencapai KKM mengalami peningkatan
yang signifikan, yaitu dari 10 siswa (45,45%) pada pra-siklus menjadi 14 siswa (63,64%) pada
siklus I dan meningkat lagi menjadi 21 siswa (95,45%) pada siklus I1. Sebaliknya, jumlah siswa
yang belum mencapai KKM menurun dari 12 siswa (54,55%) pada pra-siklus menjadi 8 siswa
(36,36%) pada siklus | dan hanya tersisa 1 siswa (4,55%) pada siklus Il. Selain itu, rata-rata
hasil belajar siswa juga meningkat dari 68,64 pada pra-siklus menjadi 77,36 pada siklus | dan
84,55 pada siklus Il1. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Index Card Match memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil
belajar siswa pada materi Proklamasi Kemerdekaan.

Peningkatan hasil belajar tersebut tidak hanya menunjukkan keberhasilan tindakan secara
statistik, tetapi juga mengindikasikan adanya perubahan dalam proses pembelajaran. Melalui
aktivitas mencari dan mencocokkan kartu soal dengan kartu jawaban, siswa terlibat secara aktif
dalam pembelajaran, berdiskusi dengan teman, serta berlatin memahami konsep secara
langsung. Kondisi ini berbeda dengan pembelajaran sebelumnya yang cenderung berpusat pada
guru sehingga partisipasi siswa relatif rendah. Keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran memungkinkan mereka membangun pemahaman yang lebih baik terhadap
materi yang dipelajari, sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar.

Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif yang menekankan pentingnya
interaksi sosial dan kerja sama dalam membangun pengetahuan. Menurut Slavin (2015),
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi akademik karena siswa belajar melalui
diskusi, saling membantu, dan bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompok. Hasil
penelitian ini juga mendukung temuan Annisa dan Marlina (2019) yang menunjukkan bahwa
model Index Card Match mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa karena
pembelajaran berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dan tidak monoton. Dengan
demikian, tujuan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 025
Huraba melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match dapat
dikatakan tercapai, yang ditunjukkan oleh peningkatan ketuntasan belajar klasikal hingga
95,45% pada siklus I1.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe index card match dapat meningkatkan
aktivitas guru. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan selama proses pembelajaran

berlangsung dari setiap siklusnya. Siklus I diperoleh rata-rata aktivitas guru sebesar (80) dan
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pada siklus Il diperoleh rata-rata sebesar (95,71) hal ini dapat dikatakan bahwa peningkatan
aktivitas guru masuk Kriteria “sangat baik”. Terjadinya peningkatan selama siklus | dan siklus
Il sebesar (15,71). Kemudian dapat dilihat juga dari aktivitas belajar siswa, hal ini terbukti
dengan adanya peningkatan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada setiap siklusnya.
Siklus I diperoleh rata-rata aktivitas siswa sebesar (63,38), sedangkan pada siklus Il diperolah
rata-rata aktivitas siswa sebesar (91,55) dengan ini dapat dikriteriakan bahwa aktivitas siswa
“sangat baik”. Terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus 11 sebesar (28,17). Dapat juga dilihat
dari hasil belajar siswa yang meningkat. Hal ini terbukti terdapat peningkatan hasil belajar
siswa dalam tiap siklusnya. Di pra siklus pada materi pokok proklamasi kemerdekaan diperoleh
nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar (68,64), pada siklus | pada materi pokok proklamasi
kemerdekaan diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar (77,36), sedangkan pada
siklus Il pada materi pokok proklamasi kemerdekaan diperoleh nilai rata-rata hasil belajar
siswa sebesar (84,55). Terjadinya peningkatan nilai rata-rata dari siklus ke siklus I ke siklus 11
sebesar (7,19).
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